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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan intensitas curah
hujan dengan karakteristik morfometri bentuklahan yang mengalami longsorlahan.
Penelitian survai ini dianalisis secara keruangan guna memperoleh hubungan
curah hujan dengan morfometri bentuklahan. Data bentuklahan yang dikumpulkan
meliputi data genetik dan morfometri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
spasial tingkat kelas curah hujan yang berkaitan dengan kejadian longsorlahan
serta bentuklahan tertentu.. Kelas curah hujan sangat tinggi (188-310 mm/bulan)
yang berkembang dari puncak sampai lereng gunungapi dan kelas curah hujan
tinggi (157-187 mm/bulan) yang berkembang pada lembah antar gunungapi
memicu kejadian longsorlahan paling banyak. Hubungan tersebut menunjukkan
bahwa curah hujan sangat tinggi sampai tinggi yang jatuh di bentuklahan lereng
gunungapi (perbukitan) tertoreh dan lereng gunungapi (perbukitan) berpotensi
menimbulkan ukuran longsorlahan yang besar. Karakteristik masing-masing
bentuklahan yang rawan longsorlahan diuraikan sebagai berikut. Lereng
gunungapi (perbukitan) memiliki kondisi topografi pada lereng tengah, berbukit
curam, dan bentuk lereng lurus serta material yang telah mengalami pelapukan
lanjut. Lereng gunungapi (perbukitan) tertoreh memiliki kondisi topografi pada
lereng tengah, berbukit dengan igir curam berbentuk V halus, dan bentuk lereng
lurus — cembung, serta dibeberapa lokasi dijumpai adanya kelurusan.

Kata kunci : Curah Hujan, Bentuklahan, Longsorlahan

PENDAHULUAN

Longsorlahan  merupakan kejadian
alamiah berupa perpindahan massa tanah
atau batu pada arah tegak atau miring dari
(Wasten, 1993).

Kejadian tersebut merupakan bagian dari

kedudukannya semula

evolusi permukaan bumi untuk mencapai
(pineplain)  yang
merupakan salah satu ciri dari bentang lahan
1939).

longsorlahan dikontrol oleh karakteristik

kondisi hampir datar

orde ketiga (Lobeck, Kejadian

permukaan bumi  berupa bentuklahan.

Bentuklahan merupakan hasil interaksi

genesis, proses, material, struktur batuan, dan
waktu.
Hampir semua kasus kejadian
longsorlahan terjadi pada saat musim hujan
(Karnawati, 2005). Kondisi ini menunjukkan
bahwa kejadian hujan menjadi pemicu
kejadian longsorlahan. Hujan merupakan
bagian dari unsur cuaca yang bekerja pada
atmosfer permukaan bumi (Handoko, 1994;
Sumner, 1988; Arpan, dkk., 2004). Apabila
air hujan telah jatuh ke bumi, maka akan
berperan dalam proses keairan permukaan
bumi (Suyono, 1986). Proses keairan di

permukaan bumi ini merupakan faktor yang
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menjadikan permukaan bumi mengalami
evolusi.

Karakteristik hujan terhadap kejadian
longsorlahan bersifat probabilistik, berarti
bahwa intensitas hujan tertentu belum tentu
akan memacu kejadian  longsorlahan
(Karnawati, 2005). Kejadian longsorlahan
lebih dikontrol oleh karakteristik bentuklahan
dalam merespon hujan (Mangunsukarijo,
1984).

longsorlahan dapat dikaji dari karakteristik

Bentuklahan yang  mengalami

relief, material, dan genetik. Hubungan

antara intensitas hujan dengan karakteristik

bentuklahan menentukan terjadinya

longsorlahan.

Latar belakang tersebut memberi

gambaran  adanya  Kketerkaitan  antara

peningkatan  aktivitas  manusia  pada
bentuklahan, sehingga mengalami proses
longsorlahan akibat dipicu kejadian hujan
(Winarso, 2003). Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui intensitas curah hujan
yang berpotensi memicu longsorlahan pada
berdasarkan

bentuklahan morfometrinya.

Penelitian akanmemberikan informasi

keruangan yang mengkaitkan  antara

bentuklahan yang mengalami longsorlahan.

Keterkaitan tersebut diharapkan dapat
menjelaskan hubungan variasi keruangan
karakteristik bentuklahan yang mengalami
peristiwa longsorlahan  dengan  variasi
keruangan curah hujan. Pada tingkat praktis
keterkaitan fenomena permukaan bumi
dalam konteks keruangan dapat digunakan

sebagai acuan bagi pengelolaan wilayah.

METODE PENELITIAN

Penelitian survai ini dilaksanakan di
Kecamatan Pujon Kabupaten Malang,
Kecamatan Bumiaji serta Kecamatan Kota
Batu Daerah Tingkat Il Kota Batu Jawa
Timur. Penelitian menggunakan pendekatan
kejadian longsorlahan, yaitu sebanyak 40
kejadian longsorlahan yang terinventarisasi
merupakan populasi dalam penelitian. Unit
analisis dilakukan pada satuan bentuklahan
yang bersumber dari interpretasi Citra Aster
dengan resolusi spasial 15 m. Rincian data
yang dikumpulkan disajikan pada Tabel 1

berikut ini.

intensitas  hujan  dengan  karakteristik
Tabel 1. Karakteristik Data Penelitian yang Dikumpulkan
Jenis Data Data Satuan Sumber
Primer Kemiringan lereng Persen (%) Pengukuran lapangan
Panjang Lereng meter (m) Pengukuran lapangan
Tinggi lereng meter (m) Pengukuran lapangan
Dimensi Longsorlahan meter persegi (m?) Pengukuran lapangan
Genetika Bentuklahan Katagori Interpretasi citra
Sekunder Curah Hujan milimeter(mm)/tahun Stasiun Klimatologi
Stratigrafi Deskriptif Peta Geologi

Kejadian longsorlahan

Jumlah dan sebaran

Dinas Pengairan
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Berdasarkan tujuannya, penelitian ini
merupakan kajian deskriptif, yaitu memberi
uraian mengenai gejala yang dikaji
berdasarkan pada indikator yang dijadikan
dasar. Analisis Deskriptif hanya
berhubungan dengan menguraikan atau
memberikan keterangan mengenai suatu data
atau fenomena (Hasan, 2004). Analisis
deskriptif digunakan untuk melihat hubungan
dan perbandingan. Hubungan yang ingin
dekatahui adalah antara curah hujan dengan
karakteristik  bentuklahan.  Perbandingan
yang ingin diketahui adalah perbedaan
morfometri  variabel longsorlahan pada
selisih kejadian terkecil dengan terbesar serta
keruangan berdasarkan bentuklahan.
Penggunaan tumpangsusun peta pada Sistem
Informasi Geografis dimanfaatkan untuk
membantu analisis. Penyajian data dengan

menggunaan peta dan tabel merupakan
paparan analisis yang dilakukan untuk

menjeleskan morfometri bentuklahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter  iklim  yang  paling
berpengaruh dalam peristiwa longsorlahan
adalah curah hujan. Data curah hujan berasal
dari 15 stasiun hujan dari tahun 1993 sampai
2008 dengan variasi antara 8 sampai 14
tahun tergantung ketersediaan data dari
masing-masing stasiun yang berbeda. Ada
sebanyak 10 stasiun hujan berada di lokasi
penelitian dan 5 stasiun hujan di luar lokasi
penelitian. Sebaran curah hujan, bulan basah
dan Kkering, serta tipe dan kondisi iklim
berdasarkan stasiun hujan disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Sebaran Curah Hujan (CH), Bulan Basah dan Kering,
serta Tipe dan Kondisi Iklim Berdasarkan Stasiun Hujan

No. Stasiun  Elevasi Kecamatan Rerata Rerata Jumlah Jumlah Tipe dan
Hujan (mdpl) CH CH Bulan Bulan Kondisi Iklim
Tahunan Bulanan Basah Kering (Schmidt dan
(mm/th) (mm/bln) Ferguson)
1 Pacet 648  Pacet 2293 191 6 4 C - Agak basah
2 Sumbergondo 1096 Bumiaji 2112 175 7 5 D - Sedang
3 Tinjomoyo 1015 Bumiaji 1721 143 7 5 D - Sedang
4 Ngujung 1136  Bumiaji 1533 127 6 5 D - Sedang
5  Noaglik 951  Kota Batu 1521 126 6 5 D - Sedang
6 Temas 877  Kota Batu 1667 139 6 5 D - Sedang
7  Tlekung 950  Karangploso 1581 132 6 5 D - Sedang
8 Pendem 856  Karangploso 1689 141 7 5 D - Sedang
9 CobanRondo 1450 Pujon 2239 186 7 5 D - Sedang
10 Kedungrejo 900  Pujon 2166 180 7 4 C - Agak basah
11  Ngroto 1200 Pujon 2268 189 7 4 C - Agak basah
12 Lebaksari 1045 Pujon 2247 187 7 4 C - Agak basah
13 Ngabab 1060  Pujon 2357 196 7 4 C - Agak basah
14 Jombok 645  Ngantang 2605 217 8 4 C - Agak basah
15 Sekar 682  Ngantang 2601 216 7 3 C - Agak basah
Rerata 2040 167

Sumber : Stasiun Klimatologi Karangploso, Dinas Pengairan Kota Batu, Dinas Pengairan Kabupaten
Malang, dan Balai Pengelola DAS Brantas (2009)
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Data curah Hujan bulana di daerah
penelitian berkisar antara 126 mm/bulan
sampai 310 mm/bulan. Menurut Kriteria
Cooke and Doornkamp (1994) curah hujan di
daerah penelitian termasuk sangat tinggi.
Kondisi  topografi ~ berombak  sampai
bergunung dan elevasi lebih dari 500 m dpl
memungkinkan masih adanya variasi curah
hujan antar bagian wilayah. Pengelompokan
data curah hujan bulanan berdasarkan rumus
Struges ke dalam tiga kelas menghasilkan
hujan 126-156
mm/bulan, 157-187 mm/bulan, dan 188-310

mm/bulan yang dapat diklasifikasi ke dalam

kelas curah bulanan

kelas agak tinggi, tinggi, dan sangat tinggi.
Data curah Hujan bulana di daerah
penelitian berkisar antara 126 mm/bulan
sampai 310 mm/bulan. Menurut Kriteria
Cooke and Doornkamp (1994) curah hujan di
daerah penelitian termasuk sangat tinggi.
Kondisi  topografi ~ berombak  sampai
bergunung dan elevasi lebih dari 500 m dpl
memungkinkan masih adanya variasi curah
hujan antar bagian wilayah. Pengelompokan
data curah hujan bulanan berdasarkan rumus
Struges ke dalam tiga kelas menghasilkan
hujan 126-156
mm/bulan, 157-187 mm/bulan, dan 188-310

mm/bulan yang dapat diklasifikasi ke dalam

kelas curah bulanan

kelas agak tinggi, tinggi, dan sangat tinggi.
Tumpangsusun antara Peta Curah

Hujan, Bentuklahan, dan Kejadian

Longsorlahan dapat menunjukkan hubungan

keruangan antar Kketiganya. Bentuklahan

yang tidak tersedia informasi kejadian

longsorlahan adalah Kerucut Gunungapi

(pegunungan) dan Kerucut Gunungapi

(pegunungan) Tertoreh, sehingga untuk

seterusnya tidak dilakukan pembahasan.
Untuk bentuklahan Lembah Antar

Gunungapi

dijumpai 7 kejadian

longsorlahan, Lembah Antar Gunungapi

Tererosi dijumpai 5 kejadian longsorlahan,

Lembah Sungai dijumpai 1 Kkejadian
longsorlahan, Lereng Gunungapi
(perbukitan) dijumpai 12 kejadian
longsorlahan, dan Lereng  Gunungapi

(perbukitan) Tertoreh dijumpai 15 kejadian
longsorlahan. Sementara untuk kelas curah
hujan Sangat Tinggi dijumpai 16 kejadian
longsorlahan, kelas curah hujan Tinggi
dijumpai 17 kejadian longsorlahan, dan kelas
curah hujan Agak Tinggi dijumpai 7 kejadian
longsorlahan. Hubungan bentuklahan dengan
kelas curah hujan berdasarkan jumlah
kejadian Longsorlahan disajikan pada Tabel
3 dan pada Gambar 1.

Berdasarkan pada Tabel 3 dan Gambar
1 terlihat bahwa ada keterkaitan antara
bentukahan dengan kejadian longsorlahan,
serta antara kelas curah hujan dengan jumlah
kejadian longsorlahan. Semakin tinggi curah
hujan, kejadian longsorlahan  semakin
banyak. Hal ini cukup beralasan mengingat
curah  hujan merupakan pemicu dari
longsorlahan.

Sementara itu kejadian longsorlahan
semakin banyak di bentuklahan Lereng
Gunungapi (perbukitan) Tertoreh. Karakteristik

penting dalam bentuklahan ini adalah usia
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batuan yang relatif telah mengalami berperan dalam mendorong laju kejadian
pelapukan  dengan posisi kelereng yang longsorlahan ketika menerima menanggapi
relatif miring. Dua karakteristik inilah yang curah hujan relatif tinggi.

Tabel 3. Hubungan Bentuklahan dengan Kelas Curah Hujan Berdasarkan Jumlah kejadian
Longsorlahan

No Bentuklahan Jumlah Longsorlahan berdasarkan Kelas
Curah Hujan
Agak Tinggi Tinggi Sangat Tinggi

Kerucut Gunungapi (pegunungan) - - -
Kerucut Gunungapi (pegunungan) Tertoreh
Lembah Antar Gunungapi

Lembah Antar Gunungapi Tererosi
Lembah Sungai

Lereng Gunungapi (perbukitan)

. Lereng Gunungapi (perbukitan) Tertoreh

NogokwbdE
PO P OO
~NOT O b~
~N o b w

Sumber : Survai Lapangan 2008-2009

560000 70000

Peta Longsorlahan Berdasar Curah Hujan - Bentuklahan
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Daerah Penelitian
———

9120000
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660000 670000

LEGENDA :
Bentuk Lahan

- Kerucut gunungapi / pegunungan Lembah sungai - Jalan Batas DAS
Sungai - - - Batas Kecamatan
- Kerucut gunungapi / pegunungan tertoreh - Lereng gunungapi / perbukitan . ‘Sungai Musiman @ Lokasi longsor

- Lembah antar gunungapi - Lereng gunungapi / perbukitan tertoreh
Lembah antar gunungapi tererosi Profil Melintang A - B
Curah Huian : 8|
7% 126 - 156 mmibin -
m 157 - 187 mmibin
E 188 - 310 mmibin o oo .00 15000 w60 =00

Gambar 1. Peta Longsorlahan Berdasarkan Curah Hujan dengan Kejadian Longsorlahan
Bedasarkan Bentuklahan di Daerah Penelitian Kecamatan Pujon, Bumiaji, dan
Kota Batu
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Untuk keterkaitan antara kelas curah

hujan dengan kisaran morfometri
bentuklahan menunjukkan adanya variasi
sehingga tidak bisa menunjukkan adanya
suatu kecenderungan.. Hal ini tercermin dari
sulit dipahami pola hubungan antara kelas
curah  hujan dengan kisaran beberapa
morfometri bentuklahan. Hal ini disebabkan
karena

secara umum seluruh wilayah

penelitian ada pada kondisi curah hujan
yang tinggi. Hubungan kelas curah hujan
dengan morfometri bentuklahan disajikan
pada Tabel 4, sementara kaitan antara kelas
curah  hujan dengan jumlah kejadian
longsorlahan digrafikkan dalam Gambar 2.

Tabel

longsorlahan dan Gambar 2 dapat dilihat

Berdasrkan 4 kejadian
bahwa kelas curah hujan sangat tinggi
dan tinggi yaitu 157-187 dan 188-310
mm/bulan relatif sama dalam jumlah
kejadian longsorlahan. Kelas hujan
sangat tinggi berkembang pada puncak
sampai

lereng gunungapi sedangkan

kelas tinggi pada lembah antar
gunungapi. Juga berdasrkan Tabel 4
dapat dijelaskan bahwa curah hujan
sangat tinggi dan tinggi berkaitan dengan
luasan longsorlahan yang berkisar antara
40-943m? apabila terletak pada kondisi
morfometri beda tinggi lereng berkisar
dari 50 — 300 meter, panjang lereng
berkisar antara 119 — 1210 meter, dan

kemiringan lereng berkisar dari 6 — 55 %.

Berdasarkan Gambar 3 a, b, d, dapat
dilihat bahwa morfometri longsorlahan
tertinggi (luas longsorlahan, beda tinggi
lereng, dan  kemiringan  lereng),
menunjukkan semakin tinggi atau besar
nilainya akan berhubungan dengan
semakin tinggi curah hujan bulanannya.
Dengan kata lain bahwa semakin tinggi
tingkat kemiringan lereng, semakin jauh
beda tinggi lereng, dan mendapatkan
curah hujan yang semakin tinggi akan
mengakibatkan

kejadian longsorlahan

yang semakin luas. Hal ini dapat
dipahami bahwa material pada lereng
yang curam dengan perbedaan ketinggian
yang
mendapatkan pengaruh gravitasi yang

lereng cukup  jauh  akan
semakin tinggi. Apabila material tersebut
berada pada posisi yang tidak stabil dan
terkena pemicu berupa curah hujan yang
tingg sampai sangat tinggii, maka akan
berpotensi

menghasilkan longsorlahan

yang besar. Sebaliknya panjang lereng
yang
(Gambar 3 C), yaitu morfometri panjang

menunjukkan kebalikannya

lereng pada kejadian longsorlahan,
selishnya paling panjang pada curah

hujan agak tinggi.
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Tabel 4. Hubungan Kelas Curah Hujan Bulanan, Kejadian longsorlahan, dan Morfometri
Relief Longsorlahan

No Kelas Curah Hujan Kejadian Luas Long. Beda Tinggi Panjang Kemiringan
Longsoran (m?) Lereng (m) lereng (m) Lereng (%)

1. Sangat Tinggi 16 42-943 50-250 119-1210 6-55

2. Tinggi 17 40-315 20-300 142-741 9-48

3. Agak Tinggi 7 25-70 100-250 269-2849 6-37

Sumber : Survai Lapangan 2008-2009

Luas
Longsorlahan
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500
400 1
300 1
200
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Longsorlahan g
6.

4
2.
0

Sangat Tinggi

Tinggi

Agak Tinggi

Kelas Curah Hujan Bulanan

Gambar 2. Kelas Curah Hujan Bulanan dengan Jumlah Kejadian Longsorlahan

O Tersempit (m2)
B Terluas (Mm2)

Sangat Tinggi Tinggi Agak Tinggi

Kelas Curah Hujan Bulanan

Beda Tinggi
Lereng

1000
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Sangat Tinggi
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Kelas Curah Hujan Bulanan
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20001 401
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Panjang Lereng 1500 A Lereng 30
1000 A 201
500 1 101
0 0+
c Sangat Tinggi Agak Tinggi d Sangat Tinggi Agak Tinggi
Tinggi Tinggi

Kelas Curah Hujan Bulanan

Kelas Curah Hiian Rulanan

Gambar 3. Diagram Kaitan Kelas Curah Hujan Bulanan dengan Morfometri Longsorlahan; a.
Luasan Longsorlahan; b. Beda Tinggi Lereng; c. Panjang Lereng; d. Kemiringan
Lereng
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Berdasarkan pada kaitan antara

bentuklahan dengan longsorlahan,
menunjukkan bahwa bentuklahan lereng
gunungapi (perbukitan) tertoreh merupakan
paling

kejadian longsorlahan terlebih pada wilayah

bentuklahan rawan mengalami

dengan curah hujan tinggi sampai sangat

tinggi. Kemudian disusul oleh bentuklahan
lereng gunungapi (perbukitan). Hubungan
bentuklahan, kejadian longsorlahan, dan
morfometri relief longsorlahan disajikan
Tabel 5. Untuk Gambar 4 menyajikan
kaitan  bentuklahan

diagram dengan

morfometri longsorlahan.

Tabel 5. Hubungan Bentuklahan, Kejadian Longsorlahan, dan Morfometri Relief
Longsorlahan

No Bentuklahan Kej. Luas Long. Beda Tinggi Panjang lereng Kemiringan
Long. (Mm% Lereng (m) (m) Lereng (%)

1. Kerucut Gunungapi (pegunungan) - - - -

2. Kerucut Gunungapi (pegunungan) Tertoreh - - - -

3. Lembah Antar Gunungapi 7 42-180 50-100 175 - 969 9-29

4, Lembah Antar Gunungapi Tererosi 5 40-300 50-100 163-1210 6-53

5. Lembah Sungai 50 125 2049 6

6. Lereng Gunungapi (perbukitan) 12 25-378 50-250 142-2849 6-44

7. Lereng Gunungapi (perbukitan) Tertoreh 15 48-943 50-250 119 - 693 16 - 55

S

umber : Survai Lapangan 2008-2009
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Gambar 4. Diagram Kaitan Bentuklahan dengan
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Gambar 4 menunjukkan bahwa kedua
bentuklahan tersebut yaitu lereng gunungapi
(perbukitan) tertoren dan lereng gunungapi
(perbukitan) memiliki beda tinggi lereng dan
kemiringan lereng yang besar sehingga
menghasilkan longsorlahan dengan ukuran
yang lebih besar. Untuk panjang lereng
polanya agak sulit dipahami, akan tetapi
seperti halnya hubungan panjang lereng
longsorlahan dengan curah hujan, ada
kesamaan yang menunjukkan bahwa lereng
pendek lebih potensi longsorlahan dari pada
lereng panjang.

Secara umum kedua bentuklahan
tersebut terletak pada kemiringan lereng
yang tinggi bila dibandingkan dengan ketiga
bentuklahan lainnya. Bentuklahan lereng
gunungapi (perbukitan) tertoreh terletak pada
lereng tengah dari Gunungapi Anjasmoro
dengan relief berbukit. Kondisi lerengnya
curam Yyaitu antara 14-20% dan antara 21-
55%, dengan bentuk lereng umum lurus pada
lereng Gunungapi Anjasmoro dan Cembung
pada Pegunungan Parangklakah dan Kitiran.
Banyak dijumpai adanya igir curam
berbentuk V halus serta kelurusan-kelurusan
yang diperkirakan sebagai patahan.

Sementara itu bentuklahan lereng
gunungapi (perbukitan) terletak pada lereng
tengah Gunungapi Arjuno Welirang dan
Gunungapi Kawi Butak serta Panderman.
Memiliki relief berbukit. Keadaan lereng
adalah curam yaitu antara 14-20% dan antara

21-55%, dengan bentuk lereng umum lurus.

Cukup intensif digunakan sebagai lahan
pertanian.

Perbedaan antara kedua bentuklahan
tersebut terletak pada banyak sedikitnya
torehan yang mengindikasikan tingkatan
proses yang berbeda. Torehan yang banyak
menunjukkan tingkat denudasi yang tinggi
meliputi longsorlahan maupun erosi parit
sampai jurang (Worosuprojo, 2002). Kondisi
ini terjadi karena tingkat pelapukan yang
tinggi sebagai akibat dari umur material
batuan maupun intensitas pemicu seperti
curah hujan vyang tinggi. Secara umur

bentuklahan tertoreh material batuannya

lebih tua yang berkembang pada Pleistosen
awal sampai tengah. Sementara itu ada
persamaan dalam keruangan, yaitu kelas
curah hujan yang terletak sama pada kelas
sangat tinggi.

Goestelow (1991) dalam Karnawati
(2005) menjelaskan mekanisme hujan
dalam memicu longsorlahan. Diawali
terjadinya curah hujan dengan intensitas
tinggi atau sangat deras, atau curah hujan
normal tetapi dalam waktu cukup lama.
Di  permukaan

lereng air hujan

mengalami infiltrasi ke dalam tanah
sampai pada lapisan kurang permeabel
yaitu lempung atau bahan induk. Terjadi
kenaikan muka air tanah dalam tanah di
lereng dan otomatis akan meningkatkan
tekanan air pori dalam tanah sehingga
mengakibatkan pengurangan kuat geser

tanah pada lereng.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini dapat disimpulkan

sebagai berikut ini.

1. Secara umum curah hujan di seluruh
wilayah penelitian masuk dalam katagori
sedang sampai sangat tinggi.

2. Kelas curah hujan sangat tinggi (188-310
mm/bulan) yang terjadi dari puncak

sampai lereng gunungapi dan kelas curah

hujan tinggi (157-187 mm/bulan) yang
lembah antar

terjadi  di gunungapi,

memicu kejadian longsorlahan paling

banyak.

3. Bentuklahan  yang  paling  rawan
longsorlahan akibat curah hujan yang
tinggi adalah lereng  gunungapi
(perbukitan)  tertorehn  dan  lereng
gunungapi (perbukitan). Lereng

Gunungapi (perbukitan) memiliki kondisi
topografi pada lereng tengah, berbukit
curam, dan bentuk lereng lurus serta
materal yang telah mengalami pelapukan
lanjut. Lereng gunungapi (perbukitan)
tertoreh memiliki kondisi topografi pada
lereng tengah, berbukit dengan igir curam
berbentuk V halus, dan bentuk lereng
lurus — cembung, serta dibeberapa lokasi
dijumpai adanya kelurusan.

Saran yang diajukan dalam penelitian
ini adalah perlu dilakukan kajian terhadap
keterkaitan antara morfometri pada kejadian
longsorlahan dengn kejadian curah hujan

sesaat setelah terjadi.
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